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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian, peneliti 

menyimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Implementasi Desa inklusif melalui keterlibatan perempuan dalam 

program-program prioritas di Kelurahan Mataram Timur telah tercermin 

dari adanya akses dan partisipasi masyarakat perempuan dalam mendapatkan 

informasi, jadwal, undangam dan terlibat dalam kegiatan MPBM sebagai 

fasilitator dan proses perencanaan dan penganggaran dalam program-program 

prioritas di Kelurahan Mataram Timur 

2. Implementasi Desa inklusif melalui keterlibatan perempuan dalam 

program-program prioritas di Kelurahan Mataram Timur juga dapat dilihat 

dari kontrol keputusan program prioritas pembangunan ada ditangan Lurah 

yang merupakan seorang perempuan dengan program-program prioritas di 

bidang Kesehatan, Pendidikan dan keagamaan. Serta penanganan sampah 

Rumah Tangga baik sampah organik maupun non organic serta 

pemanfaatan Limbah plastik menjadi barang-barang yang bernilai 

ekonomis. 

3. Implementasi Desa inklusif melalui keterlibatan perempuan dalam 

program-program prioritas di Kelurahan Mataram Timur telah dirasakan 

manfaatnya oleh masyarakat. Walau tidak dapat dipungkiri masih terdapat 
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perbaikan-perbaikan program yang perlu ditindaklanjuti sehingga tujuan 

dalam mencapai predikat desa inklusif dapat tercapai. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti memberikan saran terhadap 

berbagai pihak, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Kelurahan Mataram Timur 

Dalam rangka mencapai predikat Desa Inklusif maka pemerintah 

kelurahan mataram timur perlu untuk mengupayakan program yang dapat 

menfasilitasi latar belakang masyarakat yang heterogen mengingat 

masyarakat di Kelurahan Mataram Timur berasal dari suku yang berbeda 

dan agama yang berbeda-beda sehingga diharapkan tidak hanya program 

majelis taklim tetapi program-program lain juga yang dapat menfasilitasi 

kelompok perempuan dari agama yang berbeda. Sehingga kedepan 

diharapan program-program pembangunan di Kelurahan Mataram Timur 

dapat menfasilitasi beragamnya perbedaan agama, warna kulit, suku 

bangsa, agama, status ekonomi, kondisi fisik/mental dan lain-lain, tetapi 

masyarakat dapat saling menghargai dan menerima serta tidak membeda-

bedakan dan mendiskriminasikan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar lebih memperluas obyek dan 

subyek penelitian sehingga dapat memperoleh hasil kajian yang lebih 

komprehensif dan dapat dikembangkan secara serius guna mengetahui pola 

pembentukan Desa Inklusif yang berhasil dijalankan di Indonesia.   
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